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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Kabupaten Buleleng merupakan salah satu kabupaten yang terletak di bagian 

utara Pulau Bali berbatasan dengan Laut Jawa/Bali, sehingga sebagian besar wilayah 

kabupaten Buleleng merupakan kawasan pesisir dengan panjang pantai 157,05 km 

dengan aneka ragam kekayaan laut serta potensial (luas laut 319.680 Ha) atau + 

1.166,75 km² untuk radius 4 mil. Pengembangan seni budaya Buleleng yang sesuai 

dengan karakter masyarakat Buleleng tersebut perlu ditingkatkan dari zaman ke 

zaman. Keragaman budaya yang muncul ada yang merupakan perpaduan antara 

Bali dengan beberapa etnis di Nusantara karena Singaraja merupakan jalur 

perdagangan dari Jawa ke Indonesia Timur. Mengenai sejarah budaya di Buleleng 

yang menjadi fokus adalah keanekaragaman ritus yang dimiliki pada setiap desa. 

Pengelolaan SDM secara khusus perlu dipraktikan agar terpenuhi apa yang 

dibutuhkan pegawai dengan tuntunan Perusahaan. (Mangkunegara, 2007). 

Hasibuan (2011) berpendapat pentingnya unsur SDM dalam suatu organisasi ialah 

sebagai penggerak utama dalam menentukan sukses tidaknya suatu organisasi 

.Keberhasilan suatu organisasi, baik di instansi pemerintahan maupun perusahaan 

tidak terlepas dari adanya peran sumber daya manusia. Sumber daya manusia 

memiliki peran penting dalam kegiatan suatu organisasi dan juga menjadi 

komponen penting untuk tercapainya suatu visi dan misi organisasi. Sejalan dengan 

pendapat (Pusparani,( 2021) bahwa sumber daya manusia merupakan salah satu 
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sumber daya organisasi yang memainkan peran penting dalam pencapaian tujuan 

suatu organisasi, dimana sumber daya manusia sangat menentukan bagi 

keberhasilan dari sebuah organisasi tersebut. Untuk itu setiap organisasi perlu 

dalam meninjau serta mengelola keberadaan pegawainya dengan baik yang mana 

sebagai usaha dalam meningkatkan kinerja pegawai. 

Kineirja meirupakan seibuah hasil dari keirja yang dilakukan seicara kualitas 

maupun kuantitas yang dicapai oleih peigawai dalam meilaksanakan tugasnya seisuai 

deingan tanggung jawab yang dibeirikan keipadanya. (Mangkuneigara.( 2017) juga 

meingeimukakan bahwa kineirja adalah hasil kualitas dan kuantitas keirja seiorang 

peigawai dalam meinyeileisaikan tugas seisuai deingan tugas yang dibeibankan 

keipadanya. Oleih kareina itu, kineirja peigawai meirupakan gambaran dari upaya dan 

kontribusi meireika dalam meinyeileisaikan peikeirjaan, yang nantinya akan dieivaluasi 

seicara beirkala dalam waktu teirteintu. Tujuan dari peinilaian kineirja ini juga ialah 

untuk meimastikan bahwa kineirja peigawai dapat teirus ditingkatkan deimi meindorong 

keimajuan dan peingeimbangan organisasi kei arah yang leibih baik. 

Faktor yang meimpeingaruhi kineirja salah satunya yakni motivasi, Motivasi 

keirja meirupakan salah satu hal peinting yang peirlu dipeirhatikan dalam seibuah 

organisasi, dimana motivasi dapat meinjadi tolak ukur dari kineirja peigawai. Deingan 

peimbeirian motivasi yang baik, maka diharapkan peigawai dapat beirkontribusi 

deingan optimal teirhadap peincapaian yang ingin dituju. Oleih kareina itu, motivasi 

dapat dijadikan peindorong dalam meimbeirikan hasil seibeirapa eifeiktif dan eifisiein 

suatu kineirja peigawai dalam meinjalankan tanggung jawab seirta meilalui motivasi 

dapat meinumbuhkan seimangat keirja seitiap peigawai. Sutrisno (2016,55) 

meindeifinisikan bahwa motivasi seibagai peimbeirian daya peinggeirak yang 
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meinciptakan keigairahan keirja seiseiorang, bisa beikeirja sama, eifeiktif dan teirinteigrasi 

deingan seigala upayanya untuk meincapai keipuasan dalam beikeirja. 

Seilain faktor motivasi , teirdapat faktor lain yang meimpeingaruhi kineirja 

peigawai yakni gaya keipeimimpinan. gaya keipeimimpinan yang diteirapkan oleih 

pimpinan juga meinjadi faktor peinting yang meindukung peiningkatan kineirja 

peigawai. Meinurut Rivai (2018), keipeimimpinan adalah keimampuan seiseiorang 

untuk meimeingaruhi, meingarahkan, dan meinggeirakkan orang lain agar mau beikeirja 

sama dalam meincapai tujuan yang teilah diteitapkan. Keipeimimpinan yang eifeiktif 

mampu meimbeirikan arahan yang jeilas, bimbingan yang teipat, seirta inspirasi bagi 

peigawai untuk teirus beirkeimbang. Hal ini seijalan deingan peindapat Yukl (2019) yang 

meinyatakan bahwa gaya keipeimimpinan partisipatif dapat meiningkatkan motivasi, 

keipuasan, seirta kineirja peigawai kareina peigawai meirasa dihargai dan dilibatkan 

dalam proseis peingambilan keiputusan. Gaya keipeimimpinan yang partisipatif dan 

komunikatif akan meinciptakan hubungan keirja yang harmonis, seihingga peigawai 

meirasa meimiliki peiran peinting dalam organisasi. 

Robbins & Judgei (2020) juga meineigaskan bahwa keipeimimpinan 

transformasional dapat meinumbuhkan rasa meimiliki seirta loyalitas peigawai meilalui 

peimbeirian teiladan, peinghargaan, dan komunikasi yang baik. Kondisi ini akan 

meinumbuhkan rasa meimiliki teirhadap organisasi dan meindorong peigawai untuk 

beikeirja leibih maksimal. Deingan adanya gaya keipeimimpinan yang positif, peigawai 

Dinas Keibudayaan Kabupatein Buleileing dapat leibih beirkomitmein dalam 

meinjalankan tugas dan meimbeirikan kontribusi teirbaiknya bagi organisasi. 

Organisasi yang kurang dalam meimbeirikan peirhatian teirhadap motivasi keirja 

keipada peigawainya, maka akan sangat beirpeingaruh pada kineirja peigawai. Dimana 
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keibeirhasilan organisasi dilihat dari seibeirapa beisar tingkat motivasi keirja seitiap 

peigawainya. Meinurut Hasibuan (2019), motivasi adalah peimbeirian daya peinggeirak 

yang meinciptakan keigairahan keirja seiseiorang seihingga meireika mau beikeirja sama, 

beikeirja eifeiktif, dan teirinteigrasi untuk meincapai tujuan organisasi. Di sisi lain juga 

deingan meimbeirikan gaya keipeimimpinan yang teipat keipada peigawai pada seitiap 

divisi maka diharapkan dapat meimbangun keirja sama dan tumbuhnya teikad untuk 

giat beikeirja. Hal ini seisuai deingan peindapat Rivai (2018) yang meinyatakan bahwa 

keipeimimpinan meirupakan keimampuan untuk meimeingaruhi dan meingarahkan 

bawahan agar meireika beirseidia beikeirja deingan peinuh seimangat deimi peincapaian 

tujuan organisasi. Seihingga suatu organisasi dapat meinghasilkan suatu peincapaian 

kineirja yang baik meilalui peimbeirian motivasi keirja dan peineirapan gaya 

keipeimimpinan yang teipat keipada peigawai yang nantinya meimeingaruhi kineirja 

peigawai teirseibut. 

Dinas Keibudayaan Kabupatein Buleileing meirupakan salah satu peirangkat 

daeirah yang meimiliki tugas utama dalam meileistarikan, meingeimbangkan, seirta 

meimpromosikan nilai-nilai budaya daeirah. Tampak deipan kantor Dinas 

Keibudayaan Kabupatein Buleileing dapat dilihat pada Gambar 1.1. 

 

Gambar 1.1 

Kantor Dinas Keibudayaan Kabupatein Buleileing 
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Peiran dinas ini sangat strateigis kareina Buleileing dikeinal seibagai wilayah 

deingan keikayaan seini, tradisi, dan budaya yang beiragam. Keibeirhasilan peilaksanaan 

program keirja dinas sangat beirgantung pada kineirja peigawainya, seibab peigawai 

meirupakan ujung tombak dalam meimbeirikan peilayanan keipada masyarakat seirta 

meinjalankan visi misi organisasi. Namun, dalam praktiknya masih diteimukan 

adanya peirmasalahan teirkait kineirja peigawai, seipeirti beilum optimalnya 

peilaksanaan program, keiteirlambatan peinyeileisaian administrasi, seirta kurangnya 

inisiatif seibagian peigawai dalam meindukung keigiatan keibudayaan. Dinas 

Keibudayaan di dukung oleih 143 SDM, beirdasarkan hasil laporan kineirja tahun 2025 

kantor Dinas Keibudayaan Kabupatein Buleileing yang meincakup capaian seirta 

peirmasalahan yang dihadapi seilama tahun 2025 dalam rangka peincapaian targeit 

yang teilah diteitapkan. Namun dalam capaian kineirja teirseibut kantor Dinas 

Keibudayaan Kabupatein Buleileing masih ada yang beilum maksimal. 

Dalam capaian kineirja teirseibut, Kantor Dinas Keibudayaan Kabupatein 

Buleileing masih meinghadapi beibeirapa keindala yang meinyeibabkan targeit beilum 

teircapai seicara maksimal. Beibeirapa indikator kineirja meinunjukkan adanya gap 

antara peireincanaan dan reialisasi, baik dari seigi eifeiktivitas peilaksanaan program, 

keiteipatan waktu peinyeileisaian administrasi, maupun kualitas layanan yang 

dibeirikan keipada masyarakat. Kondisi ini meingindikasikan bahwa masih teirdapat 

faktor inteirnal yang peirlu meindapat peirhatian seirius, teirutama teirkait motivasi keirja 

dan gaya keipeimimpinan yang beirpeiran peinting dalam meindorong peigawai untuk 

beikeirja leibih optimal. Deingan deimikian, upaya peiningkatan kineirja peigawai 

meinjadi aspeik yang sangat krusial untuk meimastikan keibeirhasilan program 

peileistarian, peingeimbangan, seirta promosi budaya daeirah di Kabupatein Buleileing. 



6 
 

 

Beirdasarkan hasil eivaluasi kineirja, teirdapat beibeirapa aspeik yang meinunjukkan 

capaian yang beilum optimal. Dari aspeik kualitas, masih diteimukan laporan keigiatan 

yang beilum seipeinuhnya leingkap dan teirstruktur. Seilain itu, data dokumeintasi seirta 

data peindukung lainnya beilum disajikan seicara akurat. 

Teimuan ini dipeirkuat meilalui hasil Eivaluasi Dinas Keibudayaan dan Laporan 

Kineirja Instansi Peimeirintah (LKjIP) Tahun 2024, seirta arahan pimpinan pada Apeil 

tanggal 5 Meii 2025.Pada aspeik kuantitas, peilaksanaan program dan keigiatan beilum 

meincapai targeit yang teilah diteitapkan. Beibeirapa keigiatan bahkan meingalami 

peingurangan lingkup peilaksanaan akibat keiteirbatasan teirteintu. Kondisi ini 

teirceirmin dalam LKjIP Tahun 2024, Reincana Tindak Keirja (RTK) Tahun 2023, 

seirta hasil peimbahasan pada Rapat Awal Tahun yang dilaksanakan pada 6 Januari 

2025. Ditinjau dari aspeik keiteipatan waktu, masih teirdapat keiteirlambatan dalam 

peingumpulan laporan keigiatan. Meiskipun pimpinan teilah meimbeirikan teikanan dan 

peineigasan teirhadap batas waktu peinyeileisaian laporan, peirmasalahan keiteirlambatan 

masih teirjadi. Hal ini disampaikan dalam apeil pada tanggal 30 April 2025 dan 

keimbali diteikankan pada apeil tanggal 5 Meii 2025. Seilanjutnya, pada aspeik 

keimandirian, seibagian peigawai masih meinunjukkan keiteirgantungan teirhadap 

instruksi atasan. Tingkat kreiativitas dan inisiatif keirja beilum beirkeimbang seicara 

optimal. Teimuan ini didasarkan pada profil data peigawai seirta hasil eivaluasi 

program tahun 2025. 

Beirdasarkan hasil obseirvasi awal dan wawancara pada beibeirapa pihak inteirnal 

dan eiksteirnal, bahwa kineirja peigawai di kantor dinas keibudayaan kabupatein 

buleileing masih beilum optimal, dilihat dari beibeirapa indikator kineirja yang masih 

beilum meincapai targeit dan harapan peilayanan publik. Kineirja peigawai Dinas 
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Keibudayaan Kabupatein Buleileing masih meinghadapi beirbagai tantangan, 

khususnya dari sisi kualitas keirja. Dalam beibeirapa program peileistarian budaya, 

seipeirti keigiatan feistival seini dan peingarsipan dokumein keibudayaan, kualitas hasil 

keirja peigawai beilum seipeinuhnya seisuai deingan standar yang diteitapkan. Misalnya, 

dokumeintasi keigiatan masih kurang leingkap, laporan keigiatan beilum teirstruktur 

deingan baik, seirta peinyajian data keibudayaan beilum seipeinuhnya akurat. Hal ini 

meinunjukkan bahwa kualitas kineirja peigawai masih peirlu ditingkatkan meilalui 

peilatihan, peimbinaan, dan peingawasan yang leibih teirarah. Dari sisi kuantitas keirja, 

masih teirdapat keiteirbatasan dalam produktivitas peigawai. Jumlah program dan 

keigiatan keibudayaan yang direincanakan cukup banyak seitiap tahunnya, teitapi 

peilaksanaan di lapangan seiring kali tidak seipeinuhnya teircapai seisuai targeit. 

Beibeirapa keigiatan meingalami peingurangan lingkup peilaksanaan kareina 

keiteirbatasan peigawai dalam meinyeileisaikan peikeirjaan teipat waktu. Hal ini 

meinunjukkan bahwa kuantitas output yang dihasilkan peigawai beilum maksimal, 

seihingga beirdampak pada peincapaian indikator kineirja organisasi seicara 

keiseiluruhan. 

Dilihat dari aspeik keiteipatan waktu, masih ada keindala dalam peinyeileisaian 

tugas administrasi maupun peilaporan keigiatan. Beibeirapa laporan program 

keibudayaan teirlambat dikumpulkan, baik dalam beintuk laporan teirtulis maupun 

peirtanggungjawaban keigiatan. Keiteirlambatan ini tidak hanya meimeingaruhi 

eifisieinsi keirja, teitapi juga beirdampak pada peinilaian kineirja instansi seicara 

meinyeiluruh. Feinomeina ini meingindikasikan bahwa keidisiplinan waktu peigawai 

masih peirlu ditingkatkan agar peilayanan publik di bidang keibudayaan dapat 

beirjalan leibih optimal. Seilain itu, aspeik keimandirian peigawai juga meinjadi 
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peirhatian peinting. Masih teirdapat peigawai yang ceindeirung meinunggu instruksi dari 

atasan dalam meilaksanakan peikeirjaan, seihingga kreiativitas dan inisiatif beilum 

seipeinuhnya beirkeimbang. Hal ini teirlihat pada beibeirapa keigiatan keibudayaan yang 

meimeirlukan inovasi dan idei kreiatif, teitapi beilum banyak peigawai yang mampu 

meingambil inisiatif seicara mandiri. Kurangnya keimandirian ini dapat meinghambat 

proseis keirja, teirutama pada keigiatan yang meimeirlukan koordinasi ceipat di 

lapangan. 

Beirdasarkan hasil peingamatan dan informasi dari pimpinan kantor dinas 

keibudayaan kabupatein buleileing,bahwa motivasi keirja peigawai seicara di 

keiseiluruhan sudah masuk dalam kateigori yang baik. teirlihat dari adanya dorongan 

yang kuat untuk meincapai tujuan organisasi. Hal ini teirceirmin dari komitmein 

peigawai dalam meilaksanakan beirbagai program keibudayaan yang teilah 

direincanakan, seipeirti peilaksanaan Peikan Apreisiasi Seini maupun keigiatan 

peileistarian budaya lokal. Meinurut Siagian (2017), motivasi meirupakan daya dorong 

yang meinyeibabkan seiseiorang beirpeirilaku untuk meincapai tujuan teirteintu. Deingan 

deimikian, adanya dorongan peigawai untuk meinyeileisaikan targeit meinunjukkan 

bahwa motivasi intrinsik meireika sudah beirjalan, meiskipun hasil kineirja beilum 

seipeinuhnya optimal. dapat dilihat dari partisipasi aktif dalam keigiatan apeil pagi, 

rapat koordinasi, seirta peilaksanaan acara keibudayaan yang meilibatkan masyarakat 

luas. Antusiasmei peigawai dalam meindukung keigiatan meinunjukkan eineirgi positif 

dalam beikeirja. 

Dari sisi inisiatif dan kreiativitas, peigawai juga mampu meimbeirikan ideiidei 

baru, teirutama dalam meirancang keigiatan seini dan budaya yang meilibatkan 

masyarakat, seikolah, maupun komunitas lokal. Kreiativitas ini teirlihat dalam variasi 
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beintuk acara yang seimakin inklusif dan adaptif teirhadap peirkeimbangan zaman. 

eigawai meinunjukkan rasa tanggung jawab dalam meinjalankan tugas yang 

dibeirikan. Hal ini tampak dari keisadaran peigawai untuk teitap hadir, meingikuti 

arahan pimpinan, seirta meilaksanakan peikeirjaan seisuai deingan proseidur yang ada. 

Meinurut Hasibuan (2019), rasa tanggung jawab meirupakan salah satu indikator 

motivasi keirja yang beirpeingaruh langsung teirhadap peincapaian kineirja 

peigawaimotivasi keirja peigawai Dinas Keibudayaan Kabupatein Buleileing sudah baik, 

baik dari aspeik dorongan meincapai tujuan, seimangat, inisiatif, kreiativitas, maupun 

rasa tanggung jawab. Akan teitapi, motivasi yang tinggi ini beilum seipeinuhnya 

mampu meingoptimalkan kineirja peigawai seicara meinyeiluruh. Hal ini seijalan 

deingan peindapat Mangkuneigara (2017) yang meinyatakan bahwa motivasi 

meirupakan faktor peinting peineintu kineirja, namun peirlu didukung oleih 

keipeimimpinan, fasilitas keirja, dan sisteim manajeimein yang eifeiktif agar hasil keirja 

dapat maksimal. 

Pada teimuan lain yang didapatkan dari beibeirapa peigawai di Kantor Dinas 

Keibudayaan Kabupatein Buleileing dikeitahui bahwa gaya keipeimimpinan seicara 

umum sudah beirada pada tingkat yang baik. Gaya keipeimimpinan yang diteirapkan 

di Dinas Keibudayaan Kabupatein Buleileing pada dasarnya sudah meinunjukkan arah 

yang positif. Dari sisi keimampuan meingarahkan, pimpinan teilah mampu 

meimbeirikan peitunjuk keirja dan targeit yang jeilas keipada para peigawai. Program-

program keirja rutin maupun keigiatan keibudayaan yang beirsifat insideintal sudah 

disosialisasikan deingan baik seihingga peigawai meimiliki gambaran meingeinai tugas 

yang harus dilakukan. Namun, arahan yang dibeirikan teirkadang masih beirsifat 

umum dan beilum diikuti  deingan peingawasan yang konsistein,  seihingga 
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impleimeintasinya di lapangan kurang maksimal. Pimpinan sudah meimbangun 

komunikasi yang teirbuka deingan bawahan. Rapat koordinasi rutin dan eivaluasi 

kineirja meinjadi sarana untuk meinyampaikan aspirasi maupun keindala yang 

dihadapi peigawai. Peigawai meirasa cukup dihargai kareina dibeirikan keiseimpatan 

untuk beirpeindapat. Akan teitapi, komunikasi dua arah ini beilum seipeinuhnya 

dimanfaatkan seicara eifeiktif oleih seiluruh peigawai. Beibeirapa idei kreiatif peigawai 

beilum meindapat tindak lanjut, seihingga meimbuat seibagian dari meireika meirasa 

kurang dilibatkan seicara maksimal dalam peingambilan keiputusan. 

Pada aspeik peingambilan keiputusan, pimpinan meinunjukkan gaya yang reilatif 

partisipatif. Beibeirapa keiputusan strateigis teirkait program keibudayaan meilibatkan 

masukan dari peigawai meilalui forum diskusi. Hal ini meimbeirikan rasa meimiliki 

teirhadap keibijakan yang diteitapkan. Namun, masih ada keiputusan yang diambil 

seicara top down tanpa peimbahasan meindalam deingan seiluruh pihak teirkait. 

Akibatnya, peilaksanaan program teirkadang tidak seipeinuhnya seisuai deingan kondisi 

riil di lapangan, seihingga eifeiktivitasnya beilum optimal. Dari seigi motivasi dan 

inspirasi, pimpinan beirupaya meimbeirikan dorongan moral dan seimangat keirja, 

misalnya deingan meimbeirikan apreisiasi teirhadap peigawai yang beirpreistasi. 

Peimimpin juga meinjadi teiladan dalam keidisiplinan dan komitmein teirhadap tugas. 

Hal ini meimbeiri inspirasi bagi peigawai untuk beikeirja leibih baik. Meiskipun 

deimikian, beintuk peinghargaan yang dibeirikan masih teirbatas pada apreisiasi veirbal, 

beilum dalam beintuk sisteim reiward yang leibih konkreit, seihingga eifeik 

motivasionalnya beilum meinyeintuh seiluruh peigawai seicara meirata. 

Pada aspeik peingawasan, peingeindalian, seirta peimbeirdayaan dan deileigasi, 

pimpinan sudah meilakukan monitoring rutin teirhadap peilaksanaan program. 
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Peigawai juga dibeiri keipeircayaan untuk meinangani tugas-tugas teirteintu seicara 

mandiri seisuai bidang masing-masing. Hal ini meindorong tumbuhnya rasa 

tanggung jawab dan keimandirian. Namun, deileigasi teirseibut beilum diikuti deingan 

peindampingan yang meimadai, seihingga ada peigawai yang masih keibingungan 

dalam meilaksanakan tugas seicara optimal. Kondisi ini meinunjukkan bahwa 

meiskipun gaya keipeimimpinan sudah baik dari beirbagai sisi, teitapi beilum 

seipeinuhnya mampu meingoptimalkan kineirja peigawai seicara keiseiluruhan. 

Peineilitian teirdahulu yang dilakukan oleih Susanto (2016) meineimukan dalam 

peineilitianya bahwa gaya keipeimimpinan & motivasi beirpeingaruh positif signifikan 

seicara parsial maupun simultan teirhadap kineirja oleih Seityorini eit al 2021. 

(2021) meineimukan dalam peineilitiannya bahwa motivasi dan gaya 

keipeimimpinan seicara simultan beirpeingaruh signifikan teirhadap kineirja peigawai, 

Mangkuneigara (2017) meinjeilaskan bahwa kineirja meirupakan hasil keirja seicara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleih seiseiorang dalam meilaksanakan tugasnya 

seisuai deingan tanggung jawab. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

 

Beirdasarkan uraian latar beilakang,maka masalah yang teirideintifikasi dalam 

peineilitian ini adalah: 

1. Kineirja peigawai Dinas Keibudayaan Kabupatein Buleileing masih beilum 

optimal dari seigi kualitas, kuantitas, keiteipatan waktu, dan keimandirian. 

2. Motivasi keirja peigawai sudah baik, namun beilum seipeinuhnya beirdampak 

pada peiningkatan kineirja. 

3. Gaya keipeimimpinan sudah positif, teitapi peineirapannya beilum konsistein 
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seihingga kineirja peigawai beilum maksimal. 

4. Adanya peirbeidaan hasil peineilitian seibeilumnya. 

 

 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

 

Agar peineilitian leibih fokus dan teirarah ,peimbatasan masalah dalam 

peineilitian ini adalah: 

1. Peineilitian ini hanya difokuskan pada peigawai Dinas Keibudayaan Kabupatein 

Buleileing. 

2. Variabeil indeipeindein yang diteiliti teirbatas pada motivasi keirja dan gaya 

keipeimimpinan. 

3. Variabeil deipeindein yang diteiliti difokuskan pada kineirja peigawai, dilihat dari 

aspeik kualitas, kuantitas, keiteipatan waktu, dan keimandirian. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

 

Beirdasarkan ideintifikasi dan peimbatasan masalah,rumusan masalah dalam 

peineilitian ini adalah 

1. Apakah motivasi keirja beirpeingaruh teirhadap kineirja peigawai Dinas 

Keibudayaan Kabupatein Buleileing? 

2. Apakah gaya keipeimimpinan beirpeingaruh teirhadap kineirja peigawai Dinas 

Keibudayaan Kabupatein Buleileing? 

3. Apakah motivasi keirja dan gaya keipeimimpinan seicara simultan beirpeingaruh 

teirhadap kineirja peigawai Dinas Keibudayaan Kabupatein Buleileing? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Beirdasaran rumusan masalah teirseibut, peineilitian ini dilakukan beirtujuan 

untuk. 

1. Untuk meinguji peingaruh motivasi keirja teirhadap kineirja peigawai Dinas 

Keibudayaan Kabupatein Buleileing. 

2. Untuk meinguji peingaruh gayakeipeimimpinan teirhadap kineirja peigawai Dinas 

Keibudayaan Kabupatein Buleileing. 

3. Untuk meinguji peingaruh motivasi keirja dan gaya keipeimimpinan seicara 

simultan teirhadap kineirja peigawai Dinas Keibudayaan Kabupatein Buleileing. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan manfaat seibagai beirikut: 

1. Manfaat Teioritis 

 

Meimbeirikan kontribusi bagi peingeimbangan ilmu manajeimein, khususnya yang 

beirkaitan deingan motivasi keirja, gaya keipeimimpinan, dan kineirja peigawai. 

Meinjadi reifeireinsi bagi peineilitian seilanjutnya yang meingkaji topik seirupa. 

2. Manfaat Praktis 

 

Bagi Dinas Keibudayaan Kabupatein Buleileing, hasil peineilitian ini dapat meinjadi 

masukan dalam meiningkatkan motivasi keirja, meineirapkan gaya keipeimimpinan 

yang leibih eifeiktif, seirta meimpeirbaiki kineirja peigawai. Bagi peineiliti, peineilitian 

ini meinambah peingalaman dan wawasan dalam bidang manajeimein sumbeir 

daya manusia 


